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Petani menjadi sangat rentan terhadap
kondisi sarana produksi pertanian dari luar,
padahal di sekitar lahan petani melimpah
sumberdaya yang dapat dijadikan alternatif
untuk mengatasi langkanya sarana produksi
(Sulaiman, 2009:303).

Keberdayaan masyarakat adalah
dimilikinya daya, kekuatan, atau kemampuan
oleh masyarakat untuk mengidentifikasi
potensi dan masalah serta dapat menentukan
alternatif pemecahannya secara mandiri
(Widjajanti, 2011:18). Keberdayaan meru-
pakan hasil dari proses pemberdayaan.
Pemberdayaan masyarakat merupakan
suatu proses yang bertujuan untuk
memberikan daya-daya pada masyarakat
atau kegiatan yang membuat masyarakat
mampu membangun dirinya sendiri, dapat
memanfaatkan peluang, mampu bekerjasama,
tahu berbagai alternatif, mampu mengambil
keputusan, berani menghadapi risiko, mampu
mencari dan menangkap informasi dan
mampu bertindak sesuai situasi (Slamet,
2003:45). Menurut Ife dan Tesoriero (2008)
pemberdayaan bertujuan untuk membangun
kemandirian agar warga komunitas berusaha
menggunakan sumberdaya lokal sendiri jika
memungkinkan, daripada menggantungkan
diri pada bantuan luar, baik sumber daya
manusia, sumber daya alam, keuangan, dan
teknik. Inovasi merupakan salah satu unsur
pemberdayaan (Ningrum, 2012:52) dan daya
inovasi menjadi prasyarat berlangsungnya
proses pemberdayaan.

Pertanian organik merupakan salah satu
inovasi dalam sistem bertani yang diyakini
dapat melepaskan petani dari ketergantungan
terhadap faktor-faktor produksi, sebagaimana
yang dialami petani selama tiga dasawarsa ini.
Hasil penelitian Beban (2008) menunjukkan
bahwa pertanian organik dapat menjadi
strategi pembangunan yang memberdayakan.
Penerapan prinsip-prinsip sistem pertanian
organik yang kembali pada alam dan ramah
lingkungan, akan membuat petani berdaya
dalam arti mampu menyediakan input-
input pertaniannya sendiri, yang selama ini
merupakan biaya produksi yang harus dibayar
tunai oleh petani.

Penelitian yang dilakukan oleh Widodo
(2010) tentang “Pemberdayaan Tenaga
Kerja Perdesaan dalam Pengembangan
Sistem Pertanian Organik di Sragen Jawa
Tengah” menunjukkan bahwa pengembangan
pertanian organik padi telah menyebabkan
petani berdaya, mengurangi ketergantungan
pada pupuk kimia, petani menemukan cara
pemupukan alami secara mandiri tanpa
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bantuan pemerintah. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa target pengembangan
padi organik di Sragen secara ekonomi telah
memberikan surplus pendapatan bagi daerah
karena nilai jual padi organik lebih tinggi
dibanding padi non organik, usaha tani padi
organik mampu menyerap tenaga kerja lebih
besar dibanding dengan usaha komoditas
pertanian lainnya. Penyediaan lapangan kerja
usaha padi organik mulai dari hulu hingga
hilir (pascapanen) adalah berupa pengolahan
limbah tanaman padi seperti jerami, sekam
padi, dan pengolahan pupuk kandang dari
hasil peternakan. Petani menjadi berdaya
dan dapat memberi kesempatan kerja bagi
penduduk di daerah tersebut, sehingga dapat
mengurangi pengangguran (Widodo, 2010).

Pemerintah melalui Kementerian Perta-
nian telah melakukan upaya pengembangan
pertanian organik melalui Program Go
Organik 2010. Program yang dikembangkan
sejak tahun 2001 ini terdiri atas sosialisasi
dan pengembangan sumberdaya manusia,
pengembangan regulasi, fasilitas bantuan
teknis dan sertifikasi, promosi pasar serta
industrialisasi dan perdagangan (Ditjen
BPPHP Deptan, 2005). Provinsi Sumatera
Barat sebagai salah satu daerah percontohan
pertanian organik di Indonesia juga telah
merespons program pemerintah ini dengan
menjadikan pertanian organik sebagai salah
satu kebijakan Pemerintah Provinsi Sumatera
Barat yang tergambar dari Rencana Strategis
Provinsi Sumatera Barat. Pengembangan
pertanian organik di Provinsi Sumatera Barat
sudah dimulai sejak tahun 2006. Berbagai
kegiatan telah dilakukan sebagai upaya
pengembangan sistem pertanian organik
untuk usahatani padi maupun sayuran.

Petani sayuran merupakan pengguna
pestisida kimia terbanyak dan tertinggi
dibandingkan dengan petani tanaman
pangan. Mengantisipasi tingginya risiko
penggunaan pestisida kimia dalam usaha
tani sayuran menyebabkan Pemda Sumatera
Barat memberi perhatian cukup besar pada
pengembangan sistem sayuran organik oleh
petani. Berbagai upaya dilakukan untuk
mengembangkan sistem pertanian sayuran
organik. Pengembangan sistem pertanian
sayuran organik di Provinsi Sumatera
Barat menumbuhkan prinsip penggunaan
sumberdaya lokal untuk memenuhi sarana
produksi. Tujuan akhir dari penerapan sistem
pertanian organik ini adalah menghindari
ketergantungan petani terhadap input dari
luar, terutama berupa pupuk kimia dan
pestisida kimiawi.
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Populasi penelitian adalah petani
sayuran yang pernah mengikuti program
pengembangan pertanian sayuran organik di
lokasi penelitian. Jumlah populasi penelitian
terdiri atas 541 orang petani, tersebar
sebanyak 303 orang di Kabupaten Agam dan
238 orang di Kabupaten Tanah Datar. Sampel
penelitian ditetapkan sebanyak 300 orang,
tersebar di Kabupaten Agam sebanyak 168
orang dan 132 orang di Kabupaten Tanah
Datar. Penetapan jumlah sampel ditentukan
secara proporsional berdasarkan sebaran
populasi di daerah penelitian dan penentuan
anggota sampel dilakukan secara simple
random sampling.

Penelitian dilaksanakan dari bulan
September 2013 sampai bulan Januari
2014. Pengumpulan data primer dilakukan
dengan wawancara menggunakan kuesioner
dan pengamatan langsung di lapangan,
sedangkan data sekunder diperoleh dari
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura, Lembaga Sertifikasi Organik
Provinsi Sumatera Barat, Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Barat, Balai
Penyuluhan Pertanian, Perikanan, Kehutanan
dan Ketahanan Pangan di setiap kecamatan
yang termasuk lokasi penelitian. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan statistik

deskriptif dan statistik inferensial. Statistik
inferensial digunakan untuk menganalisis
hubungan antar variabel, yaitu menggunakan
korelasi Rank Spearman.

Deskripsi Peubah-Peubah Penelitian

Karakteristik internal petani merupakan
ciri-ciri yang melekat pada diri petani
yang dalam penelitian ini meliputi: umur,
tingkat pendidikan formal, pendidikan non
formal yang pernah diikuti, luas kepemilikan
lahan, lama pengalaman usaha tani, tingkat
kekosmopolitanan, keberanian mengambil
risiko dan motivasi. Deskripsi masing-masing
peubah penelitian selanjutnya disajikan pada
Tabel 1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata umur responden berada pada
kategori masih produktif, yaitu 47 tahun,
pendidikan formal rata-rata 8 tahun, berarti
pendidikan rata-rata responden penelitian
adalah tamatan SMP dengan pengalaman
usaha tani pada kisaran 15 tahun. Hasil
penelitian menggambarkan bahwa tingkat
kekosmopolitanan responden penelitian
tergolong sangat rendah dengan keberanian
menanggung risiko yang rendah, namun
responden memiliki motivasi yang cukup/
sedang dalam berusaha tani.

Tabel 1
Deskripsi Peubah-Peubah Penelitian

Peubah/Indikator Pengukuran Rataan

Agam T. Datar Total
Karakteristik Individu
Umur Tahun 46,72 48,07 47
Pendidikan formal Tahun 8,78 9,05 8
Pendidikan nonformal Kali? 6,74 6,20 7
Luas lahan Ha 0,55 0,71 0,6
Pengalaman usaha tani Tahun 14,89 15,39 15
Kekosmopolitan Skor® 23.8 19,20 21
Keberanian menanggung risiko Skor® 52,14 45,99 50
Motivasi Skor® 65,79 61,44 64
Dukungan Penyuluhan 53,95 54,44 54
Ketepatan metode penyuluhan Skor® 61,33 62,08 62
Kesesuaian materi penyuluhan Skor® 57,93 57,43 58
Kesesuaian model komununikasi Skor® 63,90 67,79 66
Kompetensi penyuluh Skor® 59,14 59,19 59
Intensitas penyuluhan Skor® 27,44 25,69 27
Dukungan Lingkungan Eksternal 55,75 49,35 53
Dukungan kebijakan Skor® 50,33 49,56 50
Dukungan kelembagaan Skor® 55,05 43,57 49
Dukungan sistem sosial Skor® 53,58 50,50 52
Dukungan sumberdaya alam Skor® 63,76 53,78 59

2 Jumlah keikutsertaan dalam satu tahun terakhir.

b Skor: 0-25=sangat rendah, 26-50=rendah, 51-75=sedang, 76-100=tinggi.
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Tabel 2
Sebaran Responden berdasarkan Indikator Tingkat Keberdayaan Petani Sayuran Organik
Peubah/Indikator Kategori %
Keberdayaan Petani Agam T. Datar Total
Kemampuan dalam pengadaan sarana produksi Sangat rendah 15,5 34,8 24,0
Rendah 73,8 47,7 62,3
Sedang 10,7 17,4 13,7
Tinggi - - -
Rataan Skor 36,32 33,52 34,92
Kemampuan pengambilan keputusan dalam proses| Sangat rendah * = %
usaha tani Rendah 4,2 1,5 3,0
Sedang 83 23,5 15,0
Tinggi 87,5 75,0 82,0
Rataan Skor 91,87 88,36 90,12
Kemampuan pemasaran Sangat rendah 14,3 114 13,0
Rendah 58,3 60,6 59,3
Sedang 17,3 15,2 16,3
Tinggi 10,1 129 11,3
Rataan Skor 43,08 44,64 43,86
Kemampuan peningkatan produktivitas usaha tani | Sangat rendah 12,5 6,8 10,0
Rendah 60,1 62,9 61,3
Sedang 16,1 26,5 20,7
Tinggi 11,3 3,8 8,0
Rataan Skor 45,15 44,57 44,86
Kemampuan akses dan kerjasama dengan lembaga| Sangat rendah 14,9 9,8 12,7
agribisnis Rendah 59,5 53,0 56,7
Sedang 15,5 33,3 23,3
Tinggi 10,1 3,8 7,3
Rataan Skor 41,80 44,97 43,39

Skor: 0 -25=sangat rendah, 26-50=rendah, 51-75=sedang, 76-100=tinggi.

Tingginya kemampuan petani dalam
pengambilan keputusan dalam proses
produksi karena hampir semua petani
responden adalah petani pemilik lahan
sehingga mereka memiliki kebebasan dan hak
untuk menentukan proses usaha tani yang
akan diterapkan di lahannya tanpa intervensi
dari pihak lain.

Rendahnya tingkat kemampuan
petani dalam pengadaan sarana produksi
menunjukkan bahwa petani sangat tergantung
pada input dari luar, terutama pupuk kimia dan
pengendali hama penyakit secara kimia. Ini
juga menggambarkan rendahnya penggunaan
sumber daya lokal oleh petani dalam bentuk
pupuk organik dan pengendali hama hayati.
Kondisi ini memperkuat pendapat Sulaiman
(2009) yang menyatakan bahwa revolusi
hijau telah menjadikan petani sangat rentan
terhadap kondisi sarana produksi pertanian
dari luar, padahal di sekitar lahan petani
melimpah sumber daya yang dapat dijadikan
alternatif untuk mengatasi langkanya sarana
produksi.
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Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan
Tingkat Keberdayaan Petani Sayuran
Organik

Hasil penelitian yang dipaparkan
pada bagian selanjutnya dalam artikel ini
menunjukkan bahwa beberapa indikator
karakteristik internal petani, dukungan
penyuluhan pertanian, dan dukungan
lingkungan eksternal berhubungan nyata
positif dengan tingkat keberdayaan petani
sayuran. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa tingkat keberdayaan petani tergolong
rendah, hal ini disebabkan karena rendahnya
karakteristik petani, kurangnya dukungan
penyuluhan dan rendahnya dukungan
lingkungan eksternal.

Hubungan antara Karakteristik Internal
Petani dengan Keberdayaan Petani Say-
uran Organik

Karakteristik internal petani yang
berhubungan nyata positif dengan tingkat
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Kesesuaian Materi 0,073
penyuluhan

Kesesuaian model 0,08
komunikasi

Kompetensi penyuluh 0,255%*
Intensitas penyuluhan 0,233%*

Keterangan: **signifikan pada a =0,01

Hasil uji korelasi menunjukkan
keeratan hubungan antara kompetensi
penyuluh pertanian dan intensitas penyuluhan
dengan tingkat keberdayaan petani sayuran
adalah bertanda positif dan nyata secara
statistika. Hal ini bermakna bahwa semakin
tinggi kompetensi penyuluh dan semakin
tinggi intensitas penyuluhan, terdapat
kecenderungan semakin tinggi tingkat
keberdayaan petani. Hasil penelitian
menggambarkan bahwa kompetensi penyuluh
pertanian tergolong sedang dengan rataan
skor 59 (sedang). Kompetensi penyuluh yang
dirasakan kurang oleh petani adalah berkaitan
dengan kemampuan

Kompetensi dapat digunakan untuk
memprediksi bahwa seseorang akan mampu
menyelesaikan pekerjaan dengan baik atau
tidak (Malta, 2011:70). Menurut Anwas
(2011), kompetensi penyuluh pertanian
adalah kemampuan yang dilandasi oleh
pengetahuan, keterampilan, dan didukung
oleh sikap yang dituntut dalam melaksanakan
tugasnya untuk memberdayakan petani.
Penyuluhan merupakan salah satu bentuk
proses pemberdayaan melalui pendidikan,
dan penyuluh adalah pelaku pemberdayaan.
Hubungan antara kemampuan pelaku
pemberdayaan dengan keberdayaan petani
sejalan dengan hasil penelitian Widjajanti
(2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
intensitas penyuluhan di dua lokasi penelitian
tergolong rendah dengan rataan skor 27
(kategori rendah). Menurut Asngari (2008),
penyuluhan adalah kegiatan pendidikan
dengan tujuan mengubah perilaku klien
sesuai dengan yang direncanakan dan
ini merupakan usaha mengembangkan
(memberdayakan) potensi individu klien agar
lebih berdaya secara mandiri. Senada dengan
Padmowiharjo (2006:63) yang menyatakan
bahwa penyuluhan pertanian adalah proses
pemberdayaan petani, bukan lagi sebagai
proses transfer teknologi kepada petani seperti
pada masa Revolusi Hijau yang lalu. Hubungan
yang erat antara proses pemberdayaan
dengan tingkat keberdayaan petani, sejalan
dengan hasil penelitian Widjajanti (2011)

156

yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi
di mana semakin tinggi proses pemberdayaan
akan dapat menciptakan keberdayaan
masyarakat.

Hubungan antara Dukungan Lingkungan
Eksternal dengan Keberdayaan Petani

Lingkungan eksternal berhubungan
nyata positif dengan tingkat keberdayaan
petani sayuran. Indikator lingkungan
eksternal yang berhubungan nyata dengan
tingkat keberdayaan petani adalah kebijakan
pemerintah terkait dengan pertanian
organik, dukungan kelembagaan yang
berhubungan dengan usaha tani yang terdiri
dari lembaga penyedia sarana produksi,
lembaga pemasaran, lembaga penyedia
modal, lembaga informasi dan pembelajaran
serta lembaga sertifikasi, dan dukungan
sumber daya alam. Menurut Dariah (2009)
pemberdayaan masyarakat merupakan salah
satu upaya untuk mempersiapkan masyarakat
dengan memperkuat kelembagaan
masyarakat agar mampu mewujudkan
kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan
dalam suasana keadilan sosial berkelanjutan.
Nilai hubungan antara lingkungan eksternal
dengan tingkat keberdayaan petani disajikan
pada tabel 5.

Tabel 5. Hubungan antara Lingkungan
Eksternal dengan Keberdayaan Petani

Dukungan lingkungan Keberdayaan Petani
eksternal (Koefisien korelasi)
Dukungan kebijakan 0,517%*
pemerintah
Dukungan kelembagaan 0,353**
Dukungan sistem sosial 0,090
Dukungan sumber daya alam 0,215%*

Keterangan: *signifikan pada a =0,05 dan **signifikan
pada a =0,01

Hasil penelitian menggambarkan bahwa
dukungan kebijakan dan kelembagaan yang
terkait dengan usaha tani tergolong rendah,
yaitu dengan rataan skor masing-masingnya
adalah 49 dan 50 (kategori rendah).
Rendahnya dukungan kebijakan pemerintah
berarti bahwa kebijakan pemerintah yang
mendorong perkembangan kegiatan usaha
tani sayuran organik belum dirasakan
perannya oleh petani. Begitu juga halnya
dengan ketersediaan lembaga pendukung
usaha tani yang meliputi lembaga penyedia
sarana produksi, lembaga penyedia modal,
lembaga informasi, lembaga pembelajaran
dan sertifikasi serta lembaga pemasaran
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